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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan 

di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar, Kelurahan Muara Fajar Timur, Pekanbaru, dengan 

menggunakan pendekatan logika fuzzy. Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan primer yang 

berperan penting dalam menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat. Salah satu indikator 

keberhasilan pelayanan di Puskesmas adalah tingkat kepuasan pasien, yang mencerminkan sejauh 

mana harapan dan kebutuhan pasien terpenuhi. Pendekatan logika fuzzy digunakan untuk 

menangani data yang bersifat subjektif dan tidak pasti, seperti survei kepuasan pasien. Melalui 

proses fuzzyfication, data survei diubah menjadi nilai fuzzy yang kemudian diolah menggunakan 

aturan-aturan fuzzy untuk menentukan tingkat kepuasan secara keseluruhan. Data kunjungan 

pasien pada tahun 2022 menunjukkan adanya fluktuasi jumlah pasien setiap triwulan, sehingga 

diperlukan analisis lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar dalam memperbaiki 

kualitas pelayanan dan meningkatkan kepuasan pasien. 

Kata Kunci — Kepuasan Pasien, Puskesmas, Logika Fuzzy, Pelayanan Kesehatan, Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kepuasan pasien merupakan gambaran dari sejauh mana pasien merasa puas dengan 

pelayanan kesehatan yang diterima. Ini melibatkan evaluasi subjektif pasien terhadap 

berbagai aspek pelayanan kesehatan, termasuk aspek klinis dan non-klinis. Kepuasan 

pasien sering kali mencakup berbagai dimensi, seperti kualitas pelayanan medis, interaksi 

dengan staf medis dan nonmedis, kemudahan akses, waktu tunggu, fasilitas, informasi 

yang diberikan, dan kenyamanan lingkungan pelayanan. 

Puskesmas merupakan salah satu pusat layanan kesehatan yang dikelola langsung 

oleh pemerintah guna memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Setiap pegawai 

puskesmas dituntut untuk memberikan pelayanan yang preventif dan professional dalam 

melayani setiap pasien yang melakukan pelayanan kesehatan demi kelancaran kegiatan 

yang akan dilakukan dan mewujudkan tata kelola yang baik.  

Kelurahan Muara Fajar Timur adalah daerah yang terdapat di Kecamatan Rumbai 

Barat, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kelurahan ini memiliki luas wilayah sebesar 48,29 

km2 , yang terdapat 8 RW dan 44 RT . Dengan jumlah penduduk dari Kelurahan Muara 

Fajar Timur adalah 12.158 jiwa dan rata – rata kepadatan penduduk 251,771 jiwa/km2 

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) memiliki peran yang sangat penting 

dalam menyediakan pelayanan kesehatan primer bagi masyarakat. Salah satu indikator 

keberhasilan pelayanan kesehatan di puskesmas adalah tingkat kepuasan pasien. Kepuasan 

pasien mencerminkan sejauh mana pelayanan kesehatan memenuhi harapan dan 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis kepuasan pasien 
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secara menyeluruh guna meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di puskesmas 

Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang 

dikelola oleh pemerintah Pekanbaru yang terletak di Kelurahan Muara Fajar Timur untuk 

memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat. Adapun tujuan utama 

Puskesmas adalah untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pelayanan promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar merupakan 

penyedia layanan kesehatan yang dapat dijangkau oleh masyarakat Muara Fajar Timur 

dengan cepat, sehingga sangat penting untuk memperhatikan tingkat kepuasan pasien yang 

melakukan layanan kesehatan untuk menjadi evaluasi dalam setiap perbaikan yang 

diperlukan mengingat bahwa jauhnya fasilitas kesehatan lain yang ada di daerah 

Kelurahan Muara Fajar Timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel kunjungan 

pasien ke Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar dibawah ini.  
Tabel 1. Kunjungan Pasien Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar 2022. 

NO Triwulan I 
JUMLAH 

PASIEN 

1. Januari 483 

2. Februari 513 

3. Maret 468 

TOTAL 1464 

Triwulan II 
JUMLAH 

PASIEN 

1. April 341 

2. Mei 378 

3. Juni 548 

TOTAL 1267 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah pasien tiap Triwulannya ada yang 

mengalami pertambahan ada yang mengalami penurunan, sehingga diperlukan kajian 

untuk kepuasan pasien guna evaluasi pelayanan pegawai puskesmas dalam menghadapi 

pasien yang melakukan kegiantan layanan kesehatan  

di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar sehingga memberikan kepuasan dan 

memberikan pelayanan yang maksimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan analisa kepuasan 

pasien dengan menggunakan logika fuzzy. Pendekatan logika fuzzy adalah cara 

menghadapi ketidakpastian dalam pengambilan data atau informasi yang dibutuhkan. 

Proses ini membuat suatu informasi atau data memiliki tingkat kebenaran atau 

keanggotaan tertentu dalam suatu himpunan tidak hanya sekedar memiliki nilai biner.  

Dalam analisis logika fuzzy, data survei kepuasan pasien kemudian diubah menjadi 

nilai fuzzy. Selanjutnya, variabel-variabel yang terkait dengan kepuasan pelanggan 

dihubungkan menggunakan aturan-aturan fuzzy. Dengan menggunakan aturan-aturan ini, 

dapat ditemukan tingkat kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 

Berdasarkan pada uraian diatas dibutuhkan suatu studi untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan oleh puskesmas. Maka penulis 

memberikan judul pada penelitian ini yaitu “Analisa Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan 

Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar Dengan Pendekatan Logika Fuzzy”. 

 

2. METODE  

Logika Fuzzy Mamdani digunakan dalam penelitian ini karena kemampuan untuk 

menangani ketidakpastian. Ini dapat digunakan dalam situasi di mana data yang tersedia 

Triwulan III 
JUMLAH 

PASIEN 

1. Juli 515 

2. Agustus 806 

3. September 801 

TOTAL 2122 

Triwulan IV 
JUMLAH 

PASIEN 

1. Oktober 821 

2. November 830 

3. Desember 686 

TOTAL 2337 

TOTAL PASIEN 

2022 
7190 
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tidak pasti atau ambigu. Ini karena logika fuzzy memperkenalkan konsep kemungkinan 

dalam pengambilan keputusan, memungkinkan untuk mengekspresikan dan memproses 

informasi yang tidak akurat atau tidak lengkap. Dengan menggunakan metode Google 

Colab untuk mengevaluasi kualitas pelayanan di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar, 

peneliti diharapkan dapat menghasilkan nilai baru untuk meningkatkan layanan yang 

diberikan kepada pasien. Beberapa variabel yang membentuk evaluasi kepuasan pasien 

terhadap layanan Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar adalah aspek tangibles, 

responsifitas, kenyataan, empati, dan keyakinan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengumpulan Data 
1. Deskripsi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pasien terhadap 

pelayanan di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar Pekanbaru, adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Logika Fuzzy 

Mamdani. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 5 aspek yaitu Kenyataan 

(Tangibles), Empati (Emphaty), Keandalan (Reliability), Ketanggapan (Responsive), dan 

Jaminan (Assurance). Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

pasien yang melakukan layanan kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar 

Pekanbaru tahun 2022 dengan total ada 7190 pasien yang melakukan layanan kesehatan 

kemudian didapankan sampel sebanyak 100 orang responden yang akan mengisi 

kuisioner, data yang didapat dalam pengisian kuisioner tersebut akan diolah dengan 

bantuan Google Colab menggunakan bahasa pemograman Phyton.  
2. Pengukuran Data 

Data yang digunakan dalam penelitian tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan 

di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar Pekanbaru didapat melalui penyebaran kuisioner 

kepada responden yaitu pasien yang melakukan layanan kesehatan. Kuisioner yang 

digunakan dibuat dalam bentuk pertanyaan / pernyataan yang kemudian disebarkan 

langsung di lingkungan puskesmas kepada pasien yang telah melakukan layanan 

kesehatan. Penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga model kuisioner pada form 

kuisioner dibuat dengan menggunakan skala likert dengan menggunakan 5 pilihan 

jawaban yaitu :  
Tabel 2 Tingkat Penliaian 

 

 

 

 

 

 
B. Karakteristik Responden 

Pengelompokan data responden berdasarkan data yang di dapat melalui pengisian 

kuisioner di Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar Pekanbaru, jumlah responden yang 

didapatkan melalui perhitungan sampel adalah 100 orang responden dengan 

pengelompokan sebagai berikut :  
Tabel 3 Pengelompokan Data 

Jenis Kelamin  Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki – Laki  47 47% 

Perempuan 53 53% 

TOTAL  100 100% 

 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Puas 1 

Tidak Puas 2 

Cukup Puas 3 

Puas 4 

Sangat Puas 5 
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C. Representasi Variabel 
1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Pada Metode Fuzzy Mamdani, variabel input dan variabel output dibagi menjadi 

satu himpunan fuzzy. Variabel input terdiri dari 5 dimensi dan untuk variabel output 

terdiri dari satu variabel yaitu Tingkat Kepuasan Pasien. Penentuan variabel dan semesta 

pembicaraan setiap variabel di jelaskan pada tabel berikut ;  
Tabel 4 Variabel Input dan Output 

Fungsi Variabel Semesta Pembicaraan 

Input 

Kenyataan (Tangibles) [0-100] 

Empati (Emphaty) [0-100] 

Keandalan (Reliability) [0-100] 

Ketanggapan (Responsive) [0-100] 

Jaminan (Assurance) [0-100] 

Output  Tingkat Kepuasan Pasien [0-100] 

Berdasarkan tabel diatas kemudian dibuat domain himpunan fuzzy, berdasarkan 

domain tersebut selanjutnya ditentukan fungsi keanggotaan dari masing – masing variabel 

pada tabel berikut.  
Tabel 5 Domain Fungsi Keanggotaan Himpunan Fuzzy 

Variabel Himpunan Fuzzy Domain 

Kenyataan (Tangibles) Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 

Sangat Puas [80 - 100 ] 

Empati (Emphaty) Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 

Sangat Puas [80 - 100 ] 

Keandalan (Reliability) Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 

Sangat Puas [80 - 100 ] 

Ketanggapan 

(Responsive) 

Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 

Sangat Puas [80 - 100 ] 

Jaminan (Assurance) Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 

Sangat Puas [80 - 100 ] 

Tingkat Kepuasan 

Pasien 

Sangat Tidak Puas [0 - 20 ] 

Tidak Puas [20 - 40 ] 

Cukup Puas [40 - 60 ] 

Puas [60 - 80 ] 
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Sangat Puas [80 - 100 ] 
a. Representasi Tangibles / Bukti Fisik 

Berikut ini adalah data pengisian kuisioner yang dilakukan oleh pasien Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. Pada Tabel 6 data pengisian kuisioner dapat dilihat merupakan 4 

sampel yang dicantumkan sebagai contoh dari 100 sampel yang ada.  
Tabel 6 Data Pengisian Kuisioner Variabel Tangibles 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Tangibles 

1 2 3 4 

1 Yulinda Perempuan 5 5 4 4 

2 Rahmi Utami Perempuan 3 4 3 3 

3 Rasya Yuno Laki – laki  5 5 5 4 

4 Nasrul Laki – laki 4 4 4 4 

Dst  

100       

Pada tabel diatas, setiap responden diberikan 4 pertanyaan dari setiap variabel yang 

ada dengan nilai tertinggi dari tiap pertanyaan tersebut adalah 5, maka dapat disimpulkan 

nilai max dari Variabel Tangibles adalah 20 sehingga dapat di uraikan melalui rumus 

berikut : 

Nilai Tangibles = (Jumlah nilai variabel / Nilai Max Variabel)*100. 

Berikut hasil hitung data kuisioner berdasarkan rumus diatas :  

1. Yulinda (Perempuan) Nilai Tangibles = 18 / 20 * 100 = 90 

2. Rahmi Utami (Perempuan) Nilai Tangibles = 13 / 20 * 100 = 65 

3. Rasya Yuno (Laki - Laki) Nilai Tangibles = 19 / 20 * 100 = 95 

4. Nasrul (Laki - Laki) Nilai Tangibles = 16 / 20 * 100 = 80 
Tabel 7 Nilai Variabel Tangibles 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
a. Representasi Variabel Tangibles 

Pada tabel 7 dapat dilihat hasil dari nilai variabel Tangibles, dimana pasien atas 

nama Yulinda memiliki Nilai Variabel Tangibles sebesar 90. Berdasarkan Nilai Variabel 

Tangibles pada tabel tersebut kemudian dicari fuzzyfikasinya dengan menggunakan rumus 

derajat keanggotaan berikut : 

 

 1;  x ≤ 10 

µSangat Tidak Puas [x] = 
10−x

20−10
;  10 ≤ x ≤ 20 

 0 ;  x ≥ 20 

  

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Nilai 

Variabel 

Tangibles 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 90 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 65 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  95 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 80 

Dst  

100     
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 0;   x ≤ 20 atau x ≥ 40 

µTidak Puas [x] = 
x−20

30−20
;  20 ≤ x ≤ 30 

 
40−x

40−30
;  30 ≤ x ≤ 40 

  

 

 

 0;   x ≤ 40 atau x ≥ 60 

µCukup Puas [x] = 
x−40

50−40
;  40 ≤ x ≤ 50 

 
60−x

60−50
;  50 ≤ x ≤ 60 

 

 

 

 0;   x ≤ 60 atau x 80 

µPuas [x] = 
x−60

70−60
;  60 ≤ x ≤ 70 

  
70−x

80−70
;  70 ≤ x ≤ 80 

  

 

 

 0;   x ≤ 80  

µSangat Puas [x] =  

  

 1;   90 ≤ x ≥ 100 

 

 

 

Berdasarkan rumus derajat keanggotaan diatas dapat disimpulkan bahwa pasien atas 

nama Yulinda dengan nilai variabel 90 masuk pada kategori Sangat Puas dengan Domain 

90 ≤ x ≥ 100kemudian dilakukan fuzzyfikasi dengan menggunakan rumus yang ada 

berdasarkan Nilai Variabel Tangibles pasien, berikut adalah pejelasannya :  

1. Domain Sangat Puas 

Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Tangibles dari pasien Yulinda dengan nilai 90 pada rumus telah ditentukan jika nilai x 

besar dari 90 dan kecil dari 100 maka nilai derajat keanggotaan nya adalah 1, sehingga 

dapat disimpulkan nilai derajat keanggotaan dari Pasien Yulinda adalah 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Representasi Variabel Tangibles 

x−80

90−80
;  80 ≤ x ≤ 90 
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Tabel 8 merupakan hasil dari Fuzzyfikasi 4 sampel responden dari Nilai Variabel 

Tangibles yang dilakukan menggunakan rumus diatas sampai dengan 100 responden . 
Tabel 8 Hasil Fuzzyfikasi Variabel Tangibles 

4. Representasi Reability / Keandalan 

Berikut ini adalah data pengisian kuisioner yang dilakukan oleh pasien Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. Pada Tabel 9 data pengisian kuisioner dapat dilihat merupakan 4 

sampel yang dicantumkan sebagai contoh dari 100 sampel yang ada.  
Tabel 9 Data Pengisian Kuisioner Variabel Reability 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Reability 

1 2 3 4 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 5 5 4 5 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 3 3 4 3 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  5 4 4 4 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 4 4 4 4 

Dst 

100        

Pada tabel diatas, setiap responden diberikan 4 pertanyaan dari setiap variabel yang 

ada dengan nilai tertinggi dari tiap pertanyaan tersebut adalah 5, maka dapat disimpulkan 

nilai max dari Variabel Reability adalah 20 sehingga dapat diuraikan melalui rumus 

berikut : 

Nilai Reability = (Jumlah nilai variabel / Nilai Max Variabel)*100. 

Berikut hasil hitung data kuisioner berdasarkan rumus diatas :  

1. Yulinda (Perempuan) Nilai Reability = 19 / 20 * 100 = 95 

2. Rahmi Utami (Perempuan) Nilai Reability = 13 / 20 * 100 = 65 

3. Rasya Yuno (Laki - Laki) Nilai Reability = 17 / 20 * 100 = 85 

4. Nasrul (Laki - Laki) Nilai Reability = 16 / 20 * 100 = 80 
Tabel 10 Nilai Variabel Reability 

a.   

b.  

c.  

d.  

e.  

f.  

a. Representasi Variabel Reabiltiy 

Pada tabel 10 dapat dilihat hasil dari Nilai Variabel Reability, dimana pasien atas 

nama Yulinda memiliki Nilai Variabel Tangibles sebesar 95. Berdasarkan Nilai Variabel 

Reability pada tabel tersebut kemudian dicari fuzzyfikasinya dengan menggunakan rumus 

derajat keanggotaan berikut : 

No Nama Jenis Kelamin 
Fuzzyfikasi Tangibles 

STP TP CP P STP 

1 Yulinda Perempuan     1 

2 Rahmi Utami Perempuan    0,5  

3 Rasya Yuno Laki – laki      1 

4 Nasrul Laki – laki     0 

Dst  

100       

 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Nilai 

Variabel 

Reability 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 95 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 65 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  85 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 80 

Dst  

100     
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 1;  x ≤ 10 

µSangat Tidak Puas [x] = 
10−x

20−10
;  10 ≤ x ≤ 20 

 0 ;  x ≥ 20 

 

 0;   x ≤ 20 atau x ≥ 40 

µTidak Puas [x] = 
x−20

20−30
;  20 ≤ x ≤ 30 

 
40−x

40−30
;  30 ≤ x ≤ 40 

  

 

 0;   x ≤ 40 atau x ≥ 60 

µCukup Puas [x] = 
x−40

50−40
;  40 ≤ x ≤ 50 

 
60−x

60−50
;  50 ≤ x ≤ 60 

 

 

 0;   x ≤ 60 atau x 80 

µPuas [x] = 
x−60

70−60
;  60 ≤ x ≤ 70 

 
70−x

80−70
;  70 ≤ x ≤ 80 

 

 

 

 0;   x ≤ 80  

µSangat Puas [x] = 
x−80

90−80
;  80 ≤ x ≤ 90 

  

 

 

 

Berdasarkan rumus derajat keanggotaan diatas dapat disimpulkan bahwa pasien atas 

nama Yulinda dengan nilai variabel 95 masuk pada kategori Sangat Puas dengan Domain 

90 ≤ x ≥ 100 kemudian dilakukan fuzzyfikasi dengan menggunakan rumus yang ada 

berdasarkan Nilai Variabel Reabilitiy pasien, berikut adalah pejelasannya :  

2. Domain Sangat Puas 

Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Reability dari pasien Yulinda dengan nilai 95, pada rumus tersebut telah ditentukan jika 

nilai 90 ≤ x ≥ 100 makan nilai derajat keanggotaannya adalah 1. Maka nilai derajat 

keanggotaan dari 95 adalah 1. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Representasi Variabel Reability 

  

1;  90 ≤ x ≥ 100 
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Tabel 11 merupakan hasil dari Fuzzyfikasi 4 sampel responden dari Nilai Variabel 

Tangibles yang dilakukan menggunakan rumus diatas sampai dengan 100 responden  
Tabel 11 Hasil Fuzzyfikasi Variabel Reability 

. 

4. Representasi Responsiveness / Ketanggapan 

Berikut ini adalah data pengisian kuisioner yang dilakukan oleh pasien Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. Pada Tabel 12 data pengisian kuisioner dapat dilihat merupakan 

4 sampel yang dicantumkan sebagai contoh dari 100 sampel yang ada.  
Tabel 12 Data Pengisian Kuisioner Variabel Responsiveness 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Responsiveness 

1 2 3 4 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 5 4 3 4 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 4 3 3 3 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  5 4 5 5 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 4 5 5 5 

Dst  

100        

Pada tabel diatas, setiap responden diberikan 4 pertanyaan dari setiap variabel yang 

ada dengan nilai tertinggi dari tiap pertanyaan tersebut adalah 5, maka dapat disimpulkan 

nilai max dari Variabel Responsiveness adalah 20 sehingga dapat di uraikan melalui 

rumus berikut : 

Nilai Responsiveness = (Jumlah nilai variabel / Nilai Max Variabel)*100. 

Berikut hasil hitung data kuisioner berdasarkan rumus diatas :  

5. Yulinda (Perempuan) Nilai Responsiveness = 16 / 20 * 100 = 80 

6. Rahmi Utami (Perempuan) Nilai Responsiveness = 13 / 20 * 100 = 65 

7. Rasya Yuno (Laki - Laki) Nilai Responsiveness = 19 / 20 * 100 = 95 

8. Nasrul (Laki - Laki) Nilai Responsiveness = 19 / 20 * 100 = 95 
Tabel 13 Nilai Variabel Responsiveness 

 

a. Representasi Variabel Responsiveness 

Pada tabel 13 dapat dilihat hasil dari Nilai Variabel Responsiveness, dimana pasien 

atas nama Yulinda memiliki Nilai Variabel Responsiveness sebesar 80. Berdasarkan Nilai 

Variabel Responsiveness pada tabel tersebut kemudian dicari fuzzyfikasinya dengan 

menggunakan rumus derajat keanggotaan berikut : 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Fuzzyfikasi Tangibles 

STP TP CP P STP 

1 Yulinda Perempuan     1 

2 Rahmi Utami Perempuan    0,5  

3 Rasya Yuno Laki – laki      0,5 

4 Nasrul Laki – laki     0 

Dst  

100       

 

No Nama Umur Jenis Kelamin 
Nilai Variabel 

Responsiveness 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 80 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 65 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  95 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 95 

Dst  

100     
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 1;  x ≤ 10 

µSangat Tidak Puas [x] = 
10−x

20−10
;  10 ≤ x ≤ 20 

 0 ;  x ≥ 20 

 

 0;   x ≤ 20 atau x ≥ 40 

µTidak Puas [x] = 
x−20

30−20
;  20 ≤ x ≤ 30 

 
40−x

40−30
;  30 ≤ x ≤ 40 

  

 

 0;   x ≤ 40 atau x ≥ 60 

µCukup Puas [x] = 
x−40

40−50
;  40 ≤ x ≤ 50 

 
60−x

60−50
;  50 ≤ x ≤ 60 

 

 

 0;   x ≤ 60 atau x 80 

µ Puas [x] = 
x−60

60−70
;  60 ≤ x ≤ 70 

  

 

 

   

µSangat Puas [x] = 
x−80

90−80
;  80 ≤ x ≤ 90 

 1;  90 ≤ x ≥ 100 

 

 

 

Berdasarkan rumus derajat keanggotaan diatas dapat disimpulkan bahwa pasien atas 

nama Yulinda dengan nilai variabel 80 masuk pada kategori Sangat Puas dengan Domain 

x ≤ 80 kemudian dilakukan fuzzyfikasi dengan menggunakan rumus yang ada berdasarkan 

Nilai Variabel Responsiveness pasien, berikut adalah pejelasannya :  
3. Domain Puas  

Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Responsiveness dari pasien Yulinda dengan nilai 80, berdasarkan rumus kemudian didapat 

perhitungan (80-70)/(80-70) = 0 . maka nilai derajat keanggotaan dari Variabel 

Responsiveness Yulinda adalah 0 

4. Domain Sangat Puas 

Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Responsiveness dari pasien Yulinda dengan nilai 80, pada rumus tersebut telah ditentukan 

jika nilai x ≤ 80 = 0. maka nilai derajat keanggotaan dari Variabel Responsiveness Yulinda 

adalah 0. 

 

 

 

 

 

 

0;   x ≤ 80  

 

70−x

80−70
;  70 ≤ x ≤ 80 
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Gambar 3 Representasi Variabel Responsiveness 
Tabel 14 merupakan hasil dari Fuzzyfikasi 4 sampel responden dari Nilai Variabel 

yang dilakukan menggunakan rumus diatas sampai dengan 100 responden  
Tabel 14 Hasil Fuzzyfikasi Variabel Responsiveness 

 

5. Representasi Assurance / Jaminan 

Berikut ini adalah data pengisian kuisioner yang dilakukan oleh pasien Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. Pada Tabel 15 data pengisian kuisioner dapat dilihat merupakan 

4 sampel yang dicantumkan sebagai contoh dari 100 sampel yang ada.  
Tabel 15 Data Pengisian Kuisioner Variabel Assurance 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Assurance 

1 2 3 4 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 5 5 5 5 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 4 4 4 5 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  5 4 5 5 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 5 5 4 4 
Dst  

100        

Pada tabel diatas, setiap responden diberikan 4 pertanyaan dari setiap variabel yang 

ada dengan nilai tertinggi dari tiap pertanyaan tersebut adalah 5, maka dapat disimpulkan 

nilai max dari Variabel Assurance adalah 20 sehingga dapat di uraikan melalui rumus 

berikut : 

Nilai Assurance = (Jumlah nilai variabel / Nilai Max Variabel)*100. 

Berikut hasil hitung data kuisioner berdasarkan rumus diatas :  

9. Yulinda (Perempuan) Nilai Assurance = 20 / 20 * 100 = 100 

10. Rahmi Utami (Perempuan) Nilai Assurance = 17 / 20 * 100 = 85 

11. Rasya Yuno (Laki - Laki) Nilai Assurance = 19 / 20 * 100 = 95 

12. Nasrul (Laki - Laki) Nilai Assurance = 18 / 20 * 100 = 90 
Tabel 16 Nilai Variabel Assurance 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Fuzzyfikasi Responsiveness 

STP TP CP P STP 

1 Yulinda Perempuan     0 

2 Rahmi Utami Perempuan    0,5  

3 Rasya Yuno Laki – laki      1 

4 Nasrul Laki – laki     1 

Dst  

100       

 

No Nama Umur Jenis Kelamin Nilai Variabel 

Assurance 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 100 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 85 
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a. Representasi Variabel Assurance 

Pada tabel 16 dapat dilihat hasil dari Nilai Variabel Assurance, dimana pasien atas 

nama Yulinda memiliki Nilai Variabel Assurance sebesar 100. Berdasarkan Nilai Variabel 

Assurance pada tabel tersebut kemudian dicari fuzzyfikasinya dengan menggunakan 

rumus derajat keanggotaan berikut : 

 

 1;  x ≤ 10 

µSangat Tidak Puas [x] = 
10−x

20−10
;  10 ≤ x ≤ 20 

 0 ;  x ≥ 20 

 

 0;   x ≤ 20 atau x ≥ 40 

µTidak Puas [x] = 
x−20

30−20
;  20 ≤ x ≤ 30 

 
40−x

40−30
;  30 ≤ x ≤ 40 

  

 

 0;   x ≤ 40 atau x ≥ 60 

µCukup Puas [x] = 
x−40

40−50
;  40 ≤ x ≤ 50 

 
60−x

60−50
;  50 ≤ x ≤ 60 

 

 

 0;   x ≤ 60 atau x 80 

µ Puas [x] = 
x−60

70−60
;  60 ≤ x ≤ 70 

 
70−x

80−70
;  70 ≤ x ≤ 80 

 

 

  0;  x ≤ 80  

µSangat Puas [x] = 
x−80

90−80
;  80 ≤ x ≤ 90 

  
 

 

 

Berdasarkan rumus derajat keanggotaan diatas dapat disimpulkan bahwa pasien atas 

nama Yulinda dengan nilai variabel 100 masuk pada kategori Sangat Puas dengan Domain 

90 ≤ x ≥ 100 kemudian dilakukan fuzzyfikasi dengan menggunakan rumus yang ada 

berdasarkan Nilai Variabel Assurance pasien, berikut adalah pejelasannya :  
5. Domain Sangat Puas 

Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Assurance dari pasien Yulinda dengan nilai 100, pada rumus tersebut telah ditentukan jika 

nilai 90 ≤ x ≥ 100 makan nilai derajat keanggotaannya adalah 1. Maka nilai derajat 

keanggotaan dari 100 adalah 1. 

 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  95 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 90 

Dst  

100     

1;   90 ≤ x ≥ 100 
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Gambar 4 Representasi Variabel Assurance 

Tabel 17 merupakan hasil dari Fuzzyfikasi 4 sampel responden dari Nilai Variabel 

yang dilakukan menggunakan rumus diatas sampai dengan 100 responden  
Tabel 17 Hasil Fuzzyfikasi Variabel Assurance 

 

6. Representasi Empathy / Kepedulian 

Berikut ini adalah data pengisian kuisioner yang dilakukan oleh pasien Puskesmas 

Rawat Inap Muara Fajar. Pada Tabel 18 data pengisian kuisioner dapat dilihat merupakan 

4 sampel yang dicantumkan sebagai contoh dari 100 sampel yang ada.  
Tabel 18 Data Pengisian Kuisioner Variabel Empathy 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Empathy 

1 2 3 4 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 4 5 5 5 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 5 5 5 5 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  5 5 5 4 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 4 5 4 5 

Dst  

100        

Pada tabel diatas, setiap responden diberikan 4 pertanyaan dari setiap variabel yang 

ada dengan nilai tertinggi dari tiap pertanyaan tersebut adalah 5, maka dapat disimpulkan 

nilai max dari Variabel Empathy adalah 20 sehingga dapat di uraikan melalui rumus 

berikut : 

Nilai Empathy = (Jumlah nilai variabel / Nilai Max Variabel)*100. 

Berikut hasil hitung data kuisioner berdasarkan rumus diatas :  

13. Yulinda (Perempuan) Nilai Empathy = 19 / 20 * 100 = 95 

14. Rahmi Utami (Perempuan) Nilai Empathy = 20 / 20 * 100 = 100 

15. Rasya Yuno (Laki - Laki) Nilai Empathy = 19 / 20 * 100 = 95 

16. Nasrul (Laki - Laki) Nilai Empathy = 18 / 20 * 100 = 90 
Tabel 19 Nilai Variabel Empathy 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Fuzzyfikasi Responsiveness 

STP TP CP P STP 

1 Yulinda Perempuan     1 

2 Rahmi Utami Perempuan    0,5  

3 Rasya Yuno Laki – laki      1 

4 Nasrul Laki – laki     1 

Dst  

100       

 

No Nama Umur Jenis Kelamin 
Nilai Variabel 

Assurance 

1 Yulinda 43 Tahun Perempuan 95 

2 Rahmi Utami 30 Tahun Perempuan 100 
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a. Representasi Variabel Assurance 

Pada tabel 19 dapat dilihat hasil dari Nilai Variabel Empathy, dimana pasien atas 

nama Yulinda memiliki Nilai Variabel Empathy sebesar 95. Berdasarkan Nilai Variabel 

Empathy pada tabel tersebut kemudian dicari fuzzyfikasinya dengan menggunakan rumus 

derajat keanggotaan berikut : 

 

 1;  x ≤ 10 

µSangat Tidak Puas [x] = 
10−x

20−10
;  10 ≤ x ≤ 20 

 0 ;  x ≥ 20 

 

 0;   x ≤ 20 atau x ≥ 40 

µTidak Puas [x] = 
x−20

30−20
;  20 ≤ x ≤ 30 

 
40−x

40−30
;  30 ≤ x ≤ 40 

  

 

 0;   x ≤ 40 atau x ≥ 60 

µCukup Puas [x] = 
x−40

40−50
;  40 ≤ x ≤ 50 

 
60−x

60−50
;  50 ≤ x ≤ 60 

 

 

 0;   x ≤ 60 atau x 80 

µ Puas [x] = 
x−60

70−60
;  60 ≤ x ≤ 70 

 
70−x

80−70
;  70 ≤ x ≤ 80 

 

 

  0;  x ≤ 80  

µSangat Puas [x] = 
x−80

90−80
;  80 ≤ x ≤ 90 

  

 

 

 

Berdasarkan rumus derajat keanggotaan diatas dapat disimpulkan bahwa pasien atas 

nama Yulinda dengan nilai variabel 95 masuk pada kategori Sangat Puas dengan Domain 

90 ≤ x ≥ 100 kemudian dilakukan fuzzyfikasi dengan menggunakan rumus yang ada 

berdasarkan Nilai Variabel Empathy pasien, berikut adalah pejelasannya : 

 

 

 

 

 

 

6. Domain Sangat Puas 

3 Rasya Yuno 16 Tahun  Laki – laki  95 

4 Nasrul 53 Tahun Laki – laki 90 

Dst  

100     

1;   90 ≤ x ≥ 100 
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Pada rumus yang telah ditandai dengan kotak diatas, nilai x adalah Nilai Variabel 

Empathy dari pasien Yulinda dengan nilai 95, pada rumus tersebut telah ditentukan jika 

nilai 90 ≤ x ≥ 100 makan nilai derajat keanggotaannya adalah 1. Maka nilai derajat 

keanggotaan dari 95 adalah 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5 Representasi Variabel Empathy 

Tabel 20 merupakan hasil dari Fuzzyfikasi 4 sampel responden dari Nilai Variabel 

yang dilakukan menggunakan rumus diatas sampai dengan 100 responden  
Tabel 20 Hasil Fuzzyfikasi Variabel Empathy 

 

a) Aturan Fuzzy 

Setelah menentukan fungsi keanggotaan dari tiap variabel Tahap selanjutnya adalah 

menyusun aturan – aturan logika fuzzy. Berikut beberapa aturan Fuzzy berdasarkan data 

yang ada dengan X1 = Kenyataan (Tangibles),), X2 = Keandalan (Reliability) , X3 = 

Ketanggapan (Responsive), X4 = Jaminan (Assurance) , X5 = Empati (Emphaty ) dan Y = 

Tingkat Kepuasan Pasien 

[R1] If (X1 SANGAT TIDAK PUAS) And (X2 SANGAT TIDAK PUAS) And (X3 

SANGAT TIDAK PUAS) And (X4 SANGAT TIDAK PUAS ) And (X5 SANGAT 

TIDAK PUAS), Then (Y SANGAT TIDAK PUAS) 

[R2] If (X1 TIDAK PUAS) And (X2 SANGAT TIDAK PUAS) And (X3 SANGAT TIDAK 

PUAS) And (X4 SANGAT TIDAK PUAS ) And (X5 SANGAT TIDAK PUAS), 

Then (Y SANGAT TIDAK PUAS) 

[R3] If (X1 TIDAK PUAS) And (X2 TIDAK PUAS) And (X3 SANGAT TIDAK PUAS) 

And (X4 SANGAT TIDAK PUAS ) And (X5 SANGAT TIDAK PUAS), Then (Y 

SANGAT TIDAK PUAS) 

[R4] If (X1 TIDAK PUAS) And (X2 TIDAK PUAS) And (X3 TIDAK PUAS) And (X4 

SANGAT TIDAK PUAS ) And (X5 SANGAT TIDAK PUAS), Then (Y TIDAK 

PUAS) 

[R5] If (X1 TIDAK PUAS) And (X2 TIDAK PUAS) And (X3 TIDAK PUAS) And (X4 

TIDAK PUAS ) And (X5 TIDAK PUAS), Then (Y TIDAK PUAS) 

[R6] If (X1 CUKUP PUAS) And (X2 TIDAK PUAS) And (X3 TIDAK PUAS) And (X4 

TIDAK PUAS ) And (X5 TIDAK PUAS), Then (Y TIDAK PUAS) 

No Nama Jenis Kelamin 
Fuzzyfikasi Empathy 

STP TP CP P STP 

1 Yulinda Perempuan     1 

2 Rahmi Utami Perempuan     1 

3 Rasya Yuno Laki – laki      1 

4 Nasrul Laki – laki     1 

Dst  

100       

 



25  

 

[R7] If (X1 CUKUP PUAS) And (X2 CUKUP PUAS) And (X3 TIDAK PUAS) And (X4 

TIDAK PUAS ) And (X5 TIDAK PUAS), Then (Y TIDAK PUAS) 

[R8] If (X1 CUKUP PUAS) And (X2 CUKUP PUAS) And (X3 CUKUP PUAS) And (X4 

TIDAK PUAS ) And (X5 TIDAK PUAS), Then (Y CUKUP PUAS) 

[R9] If (X1 CUKUP PUAS) And (X2 CUKUP PUAS) And (X3 CUKUP PUAS) And (X4 

CUKUP PUAS) And (X5 TIDAK PUAS), Then (Y CUKUP PUAS) 

[R10] If (X1 CUKUP PUAS) And (X2 CUKUP PUAS) And (X3 CUKUP PUAS) And (X4 

CUKUP PUAS) And (X5 CUKUP PUAS), Then (Y CUKUP PUAS) 

[R11] If (X1 PUAS) And (X2 CUKUP PUAS) And (X3 CUKUP PUAS) And (X4 CUKUP 

PUAS) And (X5 CUKUP PUAS), Then (Y CUKUP PUAS) 

[R12] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 CUKUP PUAS) And (X4 CUKUP PUAS) 

And (X5 CUKUP PUAS), Then (Y CUKUP PUAS) 

[R13] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 CUKUP PUAS) And (X5 

CUKUP PUAS), Then (Y PUAS) 

[R14] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 CUKUP 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R15] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 PUAS), 

Then (Y PUAS) 

[R16] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R17] If (X1 PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R18] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R19] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) And (X5 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R20] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 SANGAT 

PUAS), Then (Y PUAS) 

[R21] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) And (X5 

SANGAT PUAS), Then (Y PUAS) 

[R22] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

SANGAT PUAS), Then (Y PUAS) 

[R23] If (X1 PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

SANGAT PUAS), Then (Y PUAS) 

[R24] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) And (X5 

SANGAT PUAS), Then (Y PUAS) 

[R25] If (X1 PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) 

And (X5 PUAS), Then (Y PUAS) 

[R26] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) 

And (X5 PUAS), Then (Y PUAS) 

[R27] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And 

(X4 PUAS) And (X5 PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R28] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) 

And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R29] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 PUAS) 

And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R30] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 

SANGAT PUAS) And (X5 PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 
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[R31] If (X1 PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) 

And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R32] If (X1 PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And (X4 SANGAT PUAS) 

And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

 [R33] If (X1 PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And (X4 

SANGAT PUAS) And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R34] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And (X4 

SANGAT PUAS) And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R35] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 PUAS) And (X4 

SANGAT PUAS) And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R36] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And 

(X4 PUAS) And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R37] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And 

(X4 SANGAT PUAS) And (X5 PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

[R38] If (X1 SANGAT PUAS) And (X2 SANGAT PUAS) And (X3 SANGAT PUAS) And 

(X4 SANGAT PUAS) And (X5 SANGAT PUAS), Then (Y SANGAT PUAS) 

Pengolahan data pasien Yulinda (Perempuan) Umur 43 Tahun dengan Tangibles 90 

(SANGAT PUAS), Reability 95 (SANGAT PUAS), Responsiveness 80 (SANGAT 

PUAS), Assurance 100 (SANGAT PUAS), Empathy 95(SANGAT PUAS), jika dilihat 

dari hasil fuzzyfikasi diatas maka rule yang sesuai dengan nilai tersebut yaitu pada rule 

nomor 38 [R38] ; 

If (Tangibles SP) AND (Reability SP) AND (Responsiveness SP) AND (Assurance 

SP) AND (Empathy SP) THEN (Tingkat Kepuasan Pasien SP) 

αTingkatkepuasan = µTangiblessangatpuas∩ µReabilitysangatpuas∩ 

µResponsivenesssangatpuas∩µAssurancesangatpuas∩ µEmpathysangatpuas∩ 

=min(µTangibles(90),µReability(95),µResponsivenes(80),µAssuranceµ(100),Empat

hy(95)) 

=min(1;1;0;1;1) 

=min(0) 

b) Komposisi Aturan 

Melakukan komposisi aturan dari hasil aplikasi fungsi implikasi menggunakan 

metode max untuk melakukan komposisi aturan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Komposisi Aturan 

1. Komposisi Aturan Tangibles 

 

 

 

 
Gambar 7 Komposisi Aturan Variabel Tangibles 
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Pada gambar diatas hasil dibagi menjadi 2 bagian yaitu A1 dan A2. Kemudian dicari 

nilai dari A1  

(a1 – 80)/ (90 – 80) = 1 , maka a1 = 95 

Demikianlah fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah  

 

 0;    x ≤ 80 

 

µ(z) =  (x – 80) / (90 – 80)  80 ≤ x ≤ 90 

 1  90 ≤ x ≤ 100 

 

1. Komposisi Aturan Reability 

 
Gambar 8 Komposisi Aturan Variabel Reabiltiy 

Pada gambar diatas hasil dibagi menjadi 2 bagian yaitu A1 dan A2. Kemudian dicari 

nilai dari A1  

(a1 – 80)/ (90 – 80) = 1 , maka a1 = 90 

Demikianlah fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah  

 

 

 0;    x ≤ 80 

µ(z) =  (x – 80) / (90 – 80)  80 ≤ x ≤ 90 

 1  90 ≤ x ≤ 100 

 
2. Komposisi Aturan Responsiveness 

 

 

 

 
 

Gambar 9 Komposisi Aturan Variabel Responsiveness 

Pada gambar diatas hasil dibagi menjadi 2 bagian yaitu A1 dan A2. Kemudian dicari 

nilai dari A1  

(a1 – 80)/ (90 – 80) = 0 , maka a1 = 80 

Demikianlah fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah 

  

 0;    x ≤ 80 

 

µ(z) =  (x – 80) / (90 – 80)  80 ≤ x ≤ 90 

 1  90 ≤ x ≤ 100 

 
3. Komposisi Aturan Assurance 

 

 

 

 
Gambar 10 Komposisi Aturan Variabel Assurance 
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Pada gambar diatas hasil dibagi menjadi 2 bagian yaitu A1 dan A2. Kemudian dicari 

nilai dari A1  

(a1 – 80)/ (90 – 80) = 1 , maka a1 = 95 

Demikianlah fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah  

 

 0;    x ≤ 80 

 

µ(z) =  (x – 80) / (90 – 80)  80 ≤ x ≤ 90 

 

 
1 90 ≤ x ≤ 100 

4. Komposisi Aturan Empathy 

 

 

 

 

 
Gambar 11 Komposisi Aturan Variabel Empathy 

Pada gambar diatas hasil dibagi menjadi 2 bagian yaitu A1 dan A2. Kemudian dicari 

nilai dari A1  

(a1 – 80)/ (90 – 80) = 1 , maka a1 = 100 

Demikianlah fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah  

 

 0;    x ≤ 80 

 

µ(z) =  (x – 80) / (90 – 80)  80 ≤ x ≤ 90 

 1  90 ≤ x ≤ 100 

 

d) Defuzzyfikasi (Penegasan) 

Metode penegasan yang digunakan adalah metode centroid 

Centroid = 
∑(nilai keanggotaan×nilai fungsi) 

∑nilai keanggotaan
 

 

Centroid = 
90+95+95+100

4
 = 

380

4
 = 95 

Jadi, nilai dari defuzzyfikasi nya adalah 95 dan dapat dikatakan pasien merasa 

sangat puas dengan kinerja pegawai puskesmas. Berikut adalah data hasil fuzzyfikasi data 

yang ada :  
Tabel 21 Hasil Tingkat Kepuasan 
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D. Analisis Fuzzy Menggunakan Google Colab 

Analisa data kepuasan pasien terhadap pelayanan Puskesmas Rawat Inap Muara 

Fajar dengan menggunakan fuzzy mamdani dengan bantuan toolbox Google colab dengan 

bahasa pemograman Python. Analisa dapat dilihat melalui gambar berikut :  

 
Gambar 12 Koding Python 1 

Pada gambar dilakukan intalasi “scikit-fuzzy, pandas, dan numpy” sebagai pustaka 

yang diperlukan, dengan “scikit-fuzzy” untuk penerapan fuzzy logic, “pandas” untuk 

manipulasi data, dan “numpy” untuk operasi numerik. Kemudian pembuatan variabel 

input (Tangibles, Reability, Responsive, Assurance, dan Empathy) serta variabel output 

(Service_quality) untuk sistem fuzzy logicnya dengan nilai dari masing – masing variabel 

adalah 0 – 100. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13 Koding Python 2 

Lalu kemudian membuat 5 fungsi keanggotaan fuzzy untuk setiap variabel input 

yang ada yaitu poor, medicore, average, decent, dan good. Pemberian nama bertujuan 

untuk memudahkan pengelolaan data yang terkait dengan variabel tersebut dan membuat 

lebih terorganisir pada fungsi keanggotaan fuzzy.  
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Gambar 14 Koding Python 3 

Pada bagian ini, didefinisikan himpunan fuzzy pada “service_quality” dengan fungsi 

keanggotaan segitiga dengan poor ( 0 , 10 , 20), medicore (20, 30, 40), average (40, 50, 

60), decent (60, 70, 80) , dan good (80, 90, 100).  

 
Gambar 15 Koding Python 4 

Selanjutnya pembuatan rules fuzzy logic untuk mengatur bagaimana kombinasi nilai 

dari setiap variabel yang ada dan diterjemahkan menjadi nilai kualitas pelayanan. Dengan 

mendefinisikan aturan tersebut , sistem dapat menentukan kualitas pelayan berdasarkan 

kondisi – kondisi yang telah diberikan. Kemudian membuat kontrol fuzzy dan simulasi 

perhitungan fuzzy untuk mendapatkan nilai “service_quality” berdasarkan input yang 

diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16 Koding Python 5 
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Kemudian membuat koding untuk menjalankan simulasi untuk setiap baris data yang 

ada, dan menghitung “service_quality” berdasarkan data input yang diberikan dan 

menyimpan hasilnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17 Koding Python 6 

Selanjutnya hasil “fuzzyfikasi” disimpan kedalam dataset dan kolom keterangan 

ditambahkan berdasarkan dari nilai dari “fuzzyfikasi” lalu menampilkan display tabel hasil 

perhitungan fuzzyfikasinya, berikut tabel hasil fuzzyfikasi :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 18 Hasil Analisis 1 

 
Gambar 19 Hasil Analisis 2 
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Gambar 20 Hasil Analisis 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 21 Hasil Analisis 4 

Berdasarkan data hasil analisa menggunakan python diatas, nilai keseluruhan dari 

setiap variabel adalah  

1. Tangibles  = 85,25 

2. Reability  = 85,05 

3. Responsiveness  = 83,05 

4. Assurance  = 86 

5. Empathy  = 83,75 

Dengan jumlah pasien yang merasa Puas adalah 59 pasien dan 41 pasien pasien 

merasa Sangat Puas dari jumlah total 100 pasien yang menjadi responden. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel Responsiveness dan Empathy merupakan nilai variabel 

yang terendah dari semua variabel , persentase pasien yang merasa puas adalah 59 % 

sementara 41 % pasien merasa Sangat Puas. 

 

KESIMPULAN 

1. Kepuasan Pasien: Hasil penelitian menunjukkan responden merasa puas dengan 

layanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar Pekanbaru, 

dengan akurasi Puas diangka 59%, Berdasarkan data ini, maka dapat disimpulkan 

pasien merasa puas dengan layanan yang diberikan.  

2. Hasil Analisis: Analisis menunjukkan bahwa aspek ketanggapan (responsiveness) dan 
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empati (empathy) memiliki nilai yang paling rendah dari semua variabel yang ada, 

nilai variabel pada responsiveness 83,05 dan pada empathy 83,75. Pada aspek ini 

perlu diperhatikan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas layanan. 

Saran 

Peningkatan Pelayanan: Disarankan agar Puskesmas Rawat Inap Muara Fajar 

meningkatkan aspek ketanggapan dan empati dalam pelayanan. Pelatihan tambahan bagi 

staf medis dan non-medis dalam berinteraksi dengan pasien dapat membantu 

meningkatkan kepuasan pasien.. 
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